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Abstrak
 

Pendidikan masyarakat adat merupakan salah satu media artikulasi hak-hak masyarakat adat. Beragam

persoalan akibat pembangunan di berbagai wilayah adat dianggap meminggirkan posisi masyarakat adat dan

mengancam keberlangsungan hidup mereka. Sejumlah organisasi masyarakat sipil selama ini menyuarakan

perlunya entitas pendidikan masyarakat adat yang mampu berpihak bagi kepentingan masyarakat adat. Tesis

ini, memberikan perhatian pada konsep artikulasi (ekspresi pengucapan untuk menunjukan posisi dan

identitas kelompok) yang dapat memiliki efek berbeda ketika digulirkan sebagai suatu program. Penelitian

ini menunjukan bahwa artikulasi melalui pendidikan masyarakat adat oleh sejumlah LSM di tingkat

nasional, tidak selamanya berkesesuaian dengan program pendidikan masyarakat adat yang mereka garap di

tingkat lokal. Penelitian ini juga menunjukan adanya keragaman perbedaan artikulasi yang dilakukan oleh

beragam aktor yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan masyarakat adat di tingkat nasional,

regional dan lokal. Berbagai persoalan penyelenggaraan pendidikan masyarakat adat di lapangan terkadang

bekerja tidak sejalan dengan kepentingan yang diartikulasikan secara nasional oleh banyak LSM. Penelitian

etnografis ini dilakukan dengan membandingkan dua bentuk penyelenggaraan pendidikan masyarakat adat

yang dikoordinasikan oleh dua LSM yang berbeda wilayah Banten Kidul, Kabupaten Lebak. Komparasi

dilakukan terhadap aktivitas penyelenggaraan Sekolah Adat Birawa dan pendidikan masyarakat adat

Kisancang untuk melihat bagaimana artikulasi-artikulasi yang ada mengalami gejolak di lapangan.

Berdasarkan persoalan pembangunan yang terjadi di sekitar wilayah adat, didapatkan fakta bahwa

pendidikan masyarakat adat menggunakan strategi yang berbeda untuk penyelenggaraan aktivitas mereka.

Penulis berpendapat bahwa terdapat dinamika artikulasi dalam penyelenggaraan pendidikan masyarakat adat

dapat dipengaruhi oleh perbedaan strategi dan pendekatan metode yang ada dalam materi-materi

pembelajaran di kedua komunitas tersebut.  Perbedaan artikulasi yang ada di tingkat lokal tersebut juga

menunjukan adanya perbedaan posisi, dan cara mereka mengidentifikasi diri ketika menghadapi persoalan

masing-masing yang bergantung pada konteks sejarah dan lansekap yang berbeda.

......Education of indigenous peoples is one of the media for articulating the rights of indigenous peoples.

Various problems resulting from development in various traditional areas are considered to marginalize the

position of indigenous peoples and threaten their survival. A number of civil society organizations have

been voicing the need for indigenous community education entities that are able to side with the interests of

indigenous communities. This thesis pays attention to the concept of articulation (pronunciation expressions

to show group position and identity) which can have different effects when rolled out as a program. This

research shows that the articulation of indigenous peoples' education by a number of NGOs at the national

level is not always in accordance with the indigenous peoples' education programs that they work on at the

local level. This research also shows the diversity of different articulations carried out by various actors
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related to the implementation of education for indigenous peoples at the national, regional and local levels.

Various problems in implementing education for indigenous peoples in the field sometimes work not in line

with the interests articulated nationally by many NGOs. This ethnographic research was carried out by

comparing two forms of implementation of indigenous community education coordinated by two different

NGOs in the Banten Kidul area, Lebak Regency. A comparison was made of the activities of implementing

the Birawa Traditional School and the education of the Kisancang traditional community to see how the

existing articulations experienced turmoil in the field. Based on development issues that occur around

customary areas, the fact is that indigenous community education uses different strategies to organize their

activities. The author believes that there are dynamics of articulation in the implementation of indigenous

community education which can be influenced by differences in strategies and method approaches in

learning materials in the two communities. The differences in articulation at the local level also show

differences in positions and the way they identify themselves when facing their respective problems which

depend on different historical contexts and landscapes.


